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Abstract 

The formulation of the problem in this study is how the level of dribbling ability in the soccer game of SMA 

Negeri 5 Pinrang students. The type of research that will be used in this research is quantitative descriptive 

analysis. In this research design, the research subjects were selected by total sampling with a sample of 30 

people. While the data analysis used descriptive test, and frequency analysis. Based on the results of the survey 

of the ability to dribble in soccer games for SMA Negeri 5 Pinrang students, the results of descriptive analysis 

of the dribbling ability test obtained a minimum score of = 12.80 maximum score = 18. SUM = 16.566 which is 

the total number of test results obtained by all sample, the mean = 0.552 which is the average value of the 

overall test results obtained, range = 5.34 which is the middle value of the minimum and maximum values. The 

results of the analysis of the test frequency obtained good results 10% of 3 respondents and in the Medium 

category 90% of 27 respondents. So the level of dribbling ability of soccer players of SMA Negeri 5 Pinrang 

students is in the medium category. 
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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah Bagaimana tingkat kemampuan menggiring bola pada permainan sepakbola Siswa 

SMA Negeri 5 Pinrang. Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 

kuantitatif. Dalam rancangan penelitian ini, subyek penelitian dipilih secara total sampling dengan sampel 

berjumlah 30 orang. Sedangkan analisis data menggunakan uji deskriptif, dan analisis frekuensi. Berdasarkan 

hasil Survei kemampuan menggiring bola dalam permainan sepak bola pada siswa SMA Negeri 5 Pinrang 

adalah  hasil penelitian analisis deskriptif tes kemampuan menggiring bola diperoleh hasil skor minimum 

sebesar = 12.80 skor maksimum = 18. SUM = 16.566 yang merupakan jumlah keseluruhan hasil tes yang di 

dapatkan seluruh sampel,  mean sebesar = 0.552 yang merupakan nilai rata-rata dari keseluruhan hasil tes yang 

didapatkan, range = 5.34 yang merupakan nilai tengah dari nilai minimum dan maksimum. Hasil analisis 

frekuensi tes diperoleh hasil Baik 10% dari 3 responden dan dalam kategori Sedang 90% dari 27 responden. 

Maka tingkat kemampuan menggiring bola pada pemain sepak bola siswa SMA Negeri 5 Pinrang masuk dalam 

kategori sedang. 

Kata kunci : Kemampuan, Menggiring, Permainan, Sepakbola, Siswa 
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PENDAHULUAN 

Sepak bola merupakan salah satu cabang olahraga yang paling digemari disegala lapisan 

masyarakat Indonesia, dari anak-anak sampai dewasa terutama laki-laki. Banyak laki-laki 

menyalurkan hobinya dengan bermain sepakbola. Anak laki-laki secara psikologis akan lebih tertarik 

pada permainan yang memerlukan berbagai jenis gerakan karena sebagian besar anak laki-laki selalu 

mempertontonkan keterampilan geraknya dalam berbagai situasi. Sepakbola yang di mainkan oleh 

dua tim, yang masing beranggotakan sebelas orang. 

Rosdiani (2014) mengemukakan bahwa sepak bola adalah suatu permainan yang dimainkan 

di lapangan berumput dan menggunakan bola dalam permainannya. dimainkan oleh dua tim yang 

about:blank
about:blank
mailto:saharullah@unm.ac.id
mailto:saharullah@unm.ac.id


 Analisis Tingkat Kemampuan Menggiring Bola Pada Permainan Sepakbola Siswa SMA Negeri 5 Pinrang, Saharullah, 

Muhammadong, Andi Atssam Mappanyukki, Andi Pirmansyah, Andi Supriman 

                                                                                                                                                                                               4461 

 

saling berhadapan masing-masing tim beranggotakan sebelas orang pemain.bola di mainkan 

menggunakan kaki,saling oper dengan rekan satu tim menjaga agar bola tidak direbut lawan,dan 

tujuan akhirnya memasukan bola kegawang lawan. Pihak yang lebih banyak mencetak gol dialah yang 

memenangkan permainan. Sutanto (2016) teknik dasar dalam permainan sepak bola terdiri dari berapa 

gerakan. Kemampuan seseorang dalam mempermainkan bola sangatlah berguna untuk suatu 

pertandingan yang berkualitas. teknik dasar dalam permainan sepak bola antara lain: (1) Teknik dasar 

menendang bola, (2) Teknik dasar menahan bola (trapping), (3) Teknik dasar menggiring bola 

(dribbling), (4) Teknik gerak tipu, (5) Teknik dasar menyundul bola (heading),(6) Teknik dasar 

merebut bola (tackling), (7) Teknik dasar lemparan ke dalam. secara khusus teknik menggiring bola 

memiliki peran penting dalam permainan sepak bola. 

Sepak bola merupakan salah satu cabang olahraga yang paling banyak diminati penduduk 

dunia, tidak terkecuali di indonesia. Olahraga ini memiliki tujuan, yaitu meraih kemenangan dengan 

mencetak gol sebanyak mungkin ke gawang lawan yang dibangun dari tiang dan berjaring, 11 pemain 

yang merumput dalam satu tim terdiri atas sepuluh pemain di tengah lapangan dan satu orang penjaga 

gawang yang bertugas mengamankan gawang dari serangan lawan (Saputra & Maidarman, 2019). 

Dribbling merupakan teknik menggiring bola dengan kaki untuk menuju ke titik tertentu atau 

ke pertahanan lawan atau menendang terputus-putus atau pelan-pelan, oleh karena itu, bagian kaki 

yang digunakan dalam menggiring bola sama dengan bagian-bagian kaki yang digunakan untuk 

menendang bola (Irawan & Hariadi, 2019). Dribbling merupakan salah satu keterampilan individu 

yang harus dikuasai oleh setiap pemain sepak bola karena sangat erat hubungannya dengan 

penguasaan bola di lapangan, karena bola harus selalu berada dalam penguasaan (M. R. E. Saputra & 

Yunus, 2019). 

Menurut Kurniawan (2018) bahwa menggiring bola atau dribbling adalah unsur dasar yang 

harus dimiliki oleh setiap pemain sepakbola karena teknik ini adalah teknik penunjang dalam 

penguasaan teknik-teknik lainnya termasuk unsur fisik yang terlibat didalamnya. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan terhadap siswa SMA Negeri 5 Pinrang, 

diketahui bahwa hasil menggiring bola masih belum maksimal karena tidak di dukung oleh unsur-

unsur fisik seperti keseimbangan, kelentukan, dan kecepatan. Hal ini terlihat dari kecepatan saat 

menggiring bola, sehingga mudah diantisipasi oleh pemain lawan. Masih ada sebagian siswa yang 

perkenaan kaki pada bola saat menggirng bola terkadang belum tepat. Belum maksimalnya 

penggunaan unsur fisik seperti power otot tungkai. Selain itu masih banyak siswa yang kurang mahir 

pada saat menggiring bola melewati lawan.  

 Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  Bagaimana Tingkat Kemampuan 

Menggiring Bola Pada Permainan Sepak Bola siswa SMA Negeri 5 Pinrang. Tujuan penilitian ini 

untuk Mengetahui Kemampuan Menggiring Bola Pada Permainan Sepak Bola siswa SMA Negeri 5 

Pinrang”. 
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METODE  

Jenis penelitian ini adalah deskriptif menggunakan metode survei. Penelitian   deskriptif 

merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu 

gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian itu dilakukan 

(Suharsimi Arikunto, 2005). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa siswa SMA 

Negeri 5 Pinrang dalam menggiring bola menggunakan kaki bagian luar. Teknik yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah observasi, dengan tes sebagai instrumennya. 

Menurut Arikunto (2013) penelitian deskriptif merupakan penelitian nonhipotesis tetapi 

hanya menggambarkan seperti apa adanya tentang suatu variable, gejala, atau keadaan. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu survei dan Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan 

pengukuran. Sehingga dalam Langkah penelitiannya tidak perlu merumuskan hipotesis. Karena tujuan 

dari penelitia ini untuk mengetahui keadaan suatu objek yaitu tingkat keterampilan memggiring bola 

dalam permainan sepak bola di SMA Negeri 5 Pinrang. 

Desain penelitian merupakan suatu recana yang digunakan untuk mempermudah proses 

latihan. Dalam penelitian ini telah menggunkan survai, yaitu jenis penelitian kuantitatif yang 

digunakan untuk mendapatkan data yang terjadi pada masa lampau atau saat ini, tentang keyakinan, 

pendapat, karasteristik, perilaku, hubungan variable, jenis penelitian ini adalah penelitian yang 

bersifat deskriktif, yang artinya deskriptif adalah suatu metode penelitian yang berkenaan dengan 

pertanyaan terhadap keberadaan variable mandiri, baik hanya pada satu variable ataupun lebih 

(Sugiyono, 2015) 

Berdasarkan pada penjelasan diatas tentang populasi adalah keseluruhan individu atau objek 

yang akan diteliti. Salah satu faktor yang menentukan kelancaran untuk memperoleh data dengan 

penenlitian adalah populasi. Adapun yang menjadi populasi pada penelitian ini adalah siswa SMA 5 

Pinrang. Sampel dalam penelitian ini adalah  siswa ekstrakurikuler sepakbola SMA Negeri 5 Pinrang  

yang berjumlah 30 orang.  

Defenis operasional adalah kemampuan menggiring bola menggunakan kaki bagian luar 

adalah kemampuan seseorang dalam memindahkan bola dengan menggunkan kekuatan kaki dalam 

waktu sesingkat mungkin untuk mendapatkan jarak tempuh yang secepat-cepatnya. 

Instrumen adalah alat ukur atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan 

data agar pekerjaan menjadi lebih mudah dan hasilnya lebih baik dalam arti lebih cermat, lengkap, 

dan sistematis sehingga hasilnya lebih mudah diolah (Arikunto, 2013). Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah daya tahan otot tungkai dan kemampuan menggiring bola menggunakan 

tes  Dribbling Zig-zag. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah Uji deskriftif digunakan untuk 

mengidentifikasi karaksteristik sensori yang penting pada suatu prodakdan memberikan informasi 

tentang insensitas karakteristik tersebut.  
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HASIL DAN DISKUSI 

Hasil Penelitian 

Dari hasil peneltian ini, penulis memaparkan persentase hasil penelitian dari tes  tes dribbling 

zig-zag yang telah dilaksanakan pada tanggal 27 September 2022 oleh sampel penelitian. Dari hasil 

tes dribbling zig-zag yang telah dilaksanakan oleh 30 orang siswa SMA Negeri 5 Pinrang, yang di 

mana masing-masing orang melakukan tes dribbling zig-zag untuk mengukur kemampuan menggiring 

bola pemain sepak bola siswa SMA Negeri 5 Pinrang di Lapangan sekolah dan di hadiri langsung oleh 

guru penjas  selaku guru yang menajar di sekolah tersebut. Adapun hasil tes dribbling zig zag 

diperoleh data-data sebagai berikut. 

1. Analisis Deskriptif 

Tabel 4.1 Analisis Deskriptif Menggieing Bola 

N Min Max Sum/Total Mean Stndr Deviation 

30 12.80 18.14 16.566 0.552 1.342 

 Hasil penelitian tes Dribbling Zig-zag pada Pemain bola siswa SMA Negeri 5 Pinrang yaitu 

30 responden dengan rentan usia 16-19 tahun diperoleh hasil skor minimum sebesar = 12.80 yang 

bernama Muh. Rifki dengan kriteria umur 16 tahun, skor maksimum = 18.14 yang bernama Ian Nasir 

dengan kriteria unur 16 tahun, SUM = 16.566 yang merupakan jumlah keseluruhan hasil tes yang di 

dapatkan seluruh sampel,  mean sebesar = 0.552 yang merupakan nilai rata-rata dari keseluruhan hasil 

tes yang didapatkan, range = 5.34 yang merupakan nilai tengah dari nilai minimum dan maksimum. 

2. Analisis Frekuensi 

Tabel 4.2 Analisis Frekuensi Menggiring Bola. 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel frekuensi hasil penelitian tes Dribbling Zig-zag pada Pemain sepak bola 

siswa SMA Negeri 5 Pinrang 30 responden diperoleh hasil Baik 10% dari 3 responden dan dalam 

kategori Sedang 90% dari 27 responden. 

Pembahasan Penelitian 

Dalam aktivitas olahraga sepak bola memerlukan kondisi fisik yang baik dikarenakan 

prmaianan sepak bola memiliki durasi permainan yang cukup lama, intensitas yang tinggi dan penuh 

tantangan. Kondisi fisik yang baik sangat dibutuhkan dan harus dimiliki oleh seseorang, untuk itu 

dalam mempertahankan kondisi fisik, seseorang harus senantiasa berlatih secara kontinyu, progresif, 

dan sistematis sehingga hasil yang didapat memiliki penampilan fisik yang selalu baik. Kondisi fisik 

yang paling penting dalam permainan sepak bola ialah daya tahan otot tungkai karena otot tungkai 

yang menopang berat tubuh saat  melakukan teknik dasar menggiring bola. 

Nilai Frekuensi Kategori Rata-rata 

 

53-65 

 

41-52 

 

3 

 

27 

 

Baik 

 

Sedang 

 

10% 

 

90% 

Total 30  100% 
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 Pemain harusnya memiliki pemahaman atau wawasan tentang pentingnya dan perlunya 

latihan fisik bagi mereka dalam bentuk pelatihan yang akan memberikan mereka banyak alternatif 

kegiatan fisik yang nantinya akan menunjang aktivitas atau kegiatan mereka di lapangan. Dan tentu 

saja dengan memiliki daya tahan otot tungkai yang baik akan berguna untuk meningkatkan 

kemampuan teknik  menggiring bola. 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai kemampuan menggiring bola pada pemain sepak bola 

siswa SMA Negeri 5 Pinrang, mengenai hasil tes Dribbling Zig-zag pada Pemain sepak bola siswa 

SMA Negeri 5 Pinrang 30 responden diperoleh hasil Baik 10% dari 3 responden dan dalam kategori 

Kurang 90% dari 27 responden.  

a.  Hasil analisis data tes Dribbling Zig-zag dapat diketahui bahwa kategori Baik, dengan 

jumlah frekuensi 3 atlet, dan pada kategori Sedang dengan jumlah 27 atlet. 

1. Kategori Baik didapatkan oleh 3 atlet dikarenakan atlet tersebut maksimal melakukan tes 

dribbling zig-zag.  

2. Kategori didapatkan oleh 27 atlet dikarenakan atlet tersebut tidak maksimal dalam 

melakukan tes dribbling zig-zag. Maka atlet perlu meningkatkan teknik dasar menggiring bola dengan 

latihan yang terprogram dengan baik. 

Apabila seorang pemain sepak bola tidak memiliki daya tahan otot tungkai yang baik maka 

dalam melakukan teknik menggiring bola akan mudah lelah dan cenderung muda kehilangan bola, 

pada saat melakukan teknik menggiring bola juga berguna untuk meminimalisir resiko dan bahaya 

yang akan dihadapi selama bermain sepak bola seperti mengahadapi waktu bermain yang cukup lama 

dan instensitas permainan yang tinggi. 

Berdasarkan skripsi relevan, penelitian penunjang diatas tentunya sejalan dan menguatkan 

penelitian yang dilakukan bahwa pemain sepak bola harus memiliki daya tahan otot tungkai yang 

bagus karena olahraga ini dilakukan dengan intensitas yang tinggi dan gerakan dilakukan dengan 

cepat dan tidak mudah kehilangan bola pada saat melakukan gerakan tersebut. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

daya tahan otot tungkai dan kemampuan menggiring bola pada pemain sepak bola siswa SMA Negeri 

5 Pinrang sebagai berikut :Tingkat Kemampuan Menggiring Bola pada pemain sepak bola siswa SMA 

Negeri, pada kategori sedang. 
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